



Perkembangan karakter sebagian pemuda-pemudi saat ini sehubungan dengan
pendidikan karakter atau kodratnya sebagai makhluk sosial, dapat dikatakan sangat
memprihatinkan. Salah satu kondisi yang memprihatinkan tersebut dapat ditemukan
dalam proses pembelajaran yang memiliki adat tata krama di provinsi Jawa Tengah,
khususnya di Surakarta, sebagai contoh kondisi tersebut antara lain ketidaktepatan siswa
dalam berkomunikasi dengan guru-guru. Kondisi tersebut menyebabkan siswa tidak
memiliki rasa hormat yang berujung pada kebiasaan untuk memiliki rasa
ketidakpedulian, ketidakpatuhan siswa terhadap guru, yang akhirnya mempengaruhi
kehidupan bermasyarakat mereka.
Nilai moral dan penerapan unggah-ungguh mulai luntur pemakaiannya dalam
kehidupan sehari-hari yang disebabkan karena ketidakingintahuan atau lunturnya
kemauan masyarakat dalam memahami dan mengamalkan pendidikan yang seharusnya
ditanamkan semenjak dini. Berlandaskan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 3
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga yang demokratis dan bertanggungjawab.
Berpijak pada pendapat Ki Hajar Dewantara (dalam Zubaedi, 2013:13) bahwa
karakter dapat dibentuk melalui pendidikan, karena pendidikan merupakan alat yang
paling efektif untuk menyadarkan individu dalam jati diri kemanusiaannya. Pendidikan
yang memuat nilai moral dan penerapan unggah-ungguh dalam pemakaian sehari-hari
yang mulai luntur tersebut, menjadi bahan utama dalam pembelajaran pendidikan
karakter yang diberlakukan dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, khususnya pada
mata pelajaran bahasa Jawa yaitu terdapat dalam Permendikbud No 54/2013 tentang
Standar Kompetensi Lulusan, isi dan bahan ajar.
Pengimplementasian kurikulum 2013 dalam muatan lokal bahasa Jawa bertujuan
agar peserta didik memiliki kompetensi sebagai berikut: (1) menjaga dan memelihara
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2kelestarian bahasa, sastra, dan aksara Jawa sehingga menjadi faktor penting untuk
peneguhan jati diri daerah; (2) menyelaraskan fungsi bahasa, sastra, dan aksara Jawa
dalam kehidupan masyarakat sejalan dengan arah pembinaan bahasa Indonesia; (3)
mengenali nilai-nilai estetika, etika, moral dan spiritual yang terkandung dalam budaya
Jawa untuk didayagunakan sebagai upaya pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional; dan (4) mendayagunakan bahasa, sastra, dan aksara Jawa sebagai wahana
untuk pembangunan karakter dan budi pekerti.
Penelitian ini merupakan penelitian terhadap puisi tradisional Jawa atau tembang.
Struktur lahir maupun batin tembang menunjukkan amanat dan kandungan isi yang
memuat nilai pendidikan karakter. Adapun pupuh-pupuh yang ada dalam Sêrat Ali
Basah antara lain Dhandhanggula, Sinom, Pangkur, Kinanthi, Pocung, Mijil,
Asmaradana, Durma, Gambuh, Maskumambang, Megatruh, Sinom menunjukkan
bahwa naskah ini berbentuk tembang macapat. Tembang macapat memiliki nilai-nilai
filosofi yang sangat indah karena dari masing-masing nama tembang macapat yang
berjumlah 11 tembang merupakan perjalanan hidup manusia dari lahir sampai mati.
Filosofi tersebut oleh Waluyo (2010:14) dicontohkan dengan karakteristik tembang
Asmaradana yang berupa perasaan sedih atau duka dan kecewa karena kegagalan cinta.
Sêrat Ali Basah merupakan dokumen bangsa yang merupakan wujud
kebudayaan. Melalui Sêrat Ali Basah siswa-siswi mendapatkan dan mengenali identitas
dan kepribadian bangsa. Ragam bahasa Jawa yang digunakan yaitu ngoko dan krama.
Pemahaman terhadap nilai pendidikan karakter yang ada dalam Sêrat Ali Basah
diharapkan mampu mentransfer karakter positif yang telah ada sebelumnya kepada
pelajar atau pemuda-pemudi saat ini, dan mengunggah keinginan untuk melakukan
perbuatan yang berkarakter sesuai kodratnya sebagai manusia.
Sesuai dengan pendapat Hartini (2013:1) karya sastra merupakan dokumen
bangsa yang merupakan kebudayaan yang menjadi tempat tumbuhnya identitas dan
kepribadian bangsa, dan sebagai suatu konsep yang luas, mencakup sistem pranata nilai
yang berlaku termasuk tradisinya yang mengisyaratkan makna pewarisan norma-norma
kaidah-kaidah, adat istiadat dan kekayaan melalui pendidikan yang menyadarkan
kepentingan akan preservasi nilai budaya yang bersifat turun menurun.
Dengan mempelajari karya sastra diharapkan dapat menuntun siswa kepada
kodratnya sebagai manusia. Nilai yang terkandung di dalam karya sastra dapat dijadikan
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tembang merupakan hasil dari kebudayaan, dan dalam kebudayaan tersebut terdapat
pendidikan moral. Sebagaimana dongeng yang berbentuk tembang, Sêrat Ali Basah
dengan jelas mengungkapkan pendidikan moral, terdapat pada pupuh pertama dan pada
(bait) pertama tembang Dhandhanggula, sebagai berikut:
(1) 1 sasmitaning sarkara winarni/
2 traping têmbung maksih
tunadungkap/
3 sumêngka ngripta têmbange/
4 bramartanireng kalbu/
5 tatalêse mung kumawani/
6 ing batin lir sarjana/
7 suka yèn dènugung/
8 ra kètang yèn ingewanan/
9 karya dongèng têtuladhaning
pawèstri/
10 tatag mantêp mring priya//
(Sêrat Ali Basah I/I)
‘ditandai dengan tembang Dhandhanggula’
‘susunan kata masih banyak kekurangan’
‘dipercepat menyusun tembangnya’
‘menjadi kesabaran di hati’
‘dasarnya hanya keberanian’
‘dirasakan sebagai orang yang pandai’
‘senang jika dipuji’
‘meskipun tidak diperhatikan’
‘membuat dongeng sebagai contoh untuk
wanita’
‘diharapkan teguh hatinya terhadap
keberadaan suami’
Pada dasarnya karya sastra yang baik adalah karya sastra yang mengandung nilai,
termasuk di dalamnya nilai pendidikan atau nilai ajaran (Hartini, 2013:24). Setiap karya
sastra merupakan bentuk penyampaian gagasan pengarang, unsur-unsur dalam karya
sastra, seperti plot, penokohan, perwatakan, tema, dan lain sebagainya perlu dipahami
secara keseluruhan. Sesuai pendapat Hartini (2012:19) bahwa teks terdiri atas isi yaitu
ide-ide atau amanat yang hendak disampaikan pengarang kepada pembaca dan bentuk
yaitu cerita dalam teks yang dapat dibaca dan dipelajari menurut berbagai pendekatan
melalui alur, perwatakan, gaya bahasa, dan sebagainya.
Sebagai upaya untuk memahami secara keseluruhan teks Sêrat Ali Basah, maka
dalam mengkaji Sêrat Ali Basah ini diarahkan pada aspek gaya bahasa kemudian
dilanjutkan dengan menginterpretasikannya untuk mendapatkan makna bahasa sastra
secara keseluruhan. Pendapat Aminuddin (1995:42) “Meskipun kajian yang dilakukan
hanya berfokus pada aspek gaya patut disadari bahwa aspek gaya secara essensial
berkaitan dengan wujud pemaparan karya sastra sebagai bentuk penyampaian gagasan
pengarangnya.
Karena itulah deskripsi yang dibuahkan mempunyai peranan sangat penting
dalam upaya memahami karya sastra secara keseluruhan”. Sesuai dengan pendapat
Sutejo (2010:1) bahwa kajian stilistika sebenarnya kajian yang menarik karena
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sastra. Stilistika merupakan kajian yang tepat untuk pengkajian Sêrat Ali Basah, selain
untuk memahami bahasa sastra/gaya penulisan Sêrat Ali Basah, dengan pendekatan
yang sesuai akan diperoleh pemahaman keseluruhan Sêrat Ali Basah atas nilai-nilai
pendidikan karakter yang ada.
Dilakukan pengkajian terhadap nilai-nilai pendidikan karakter dalam Sêrat Ali
Basah adalah karena berpijak pada kurikulum 2013 mulok Bahasa Jawa yang
menjelaskan arah pembelajaran bahasa Jawa yaitu untuk menyelaraskan keberadaan
bahasa, sastra, dan aksara Jawa sebagai unsur kebudayaan Jawa untuk mewujudkan
keadaan masyarakat yang lebih berbudaya; serta menggali nilai-nilai yang terkandung
dalam bahasa, sastra, dan aksara Jawa, sebagai bahan masukan untuk pembangunan
karakter dan ketahanan budaya. Bertolak dari penjelasan tersebut, sangatlah jelas
relevansi nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam Sêrat Ali Basah dengan materi
ajar bahasa Jawa. Pemanfaatan cerita Sêrat Ali Basah sebagai hasil karya sastra Jawa
yang berupa sastra tulis yang dikembangkan untuk pembentukan karakter supaya
mempunyai jiwa dengan karakter berbudaya pada siswa. Pemanfaatan Sêrat Ali Basah
yang berwujud tembang adalah untuk penguatan jati diri, dan berwujud aksara Jawa
adalah sebagai pemertahanan jati diri.
Berdasar paparan di atas, maka alasan pengkajian terhadap teks naskah Sêrat Ali
Basah dapat diperinci, sebagai berikut: (1) Peneliti berkeinginan menggugah pembaca,
terkhusus siswa melalui pendeskripsian nilai pendidikan karakter Sêrat Ali Basah dalam
penelitian ini, dapat menuntun siswa dalam mengamalkan nilai pendidikan karakter
yang ada; (2) Peneliti berkeinginan mendeskripsikan gaya bahasa Sêrat Ali Basah
dengan kajian stilistika, dan membuka peluang terhadap naskah ini untuk dikaji lebih
dalam sehingga tidak terhenti pada pengkajian filologi yang telah dilakukan. (3) Sesuai
dengan pengalaman peneliti dalam mendidik peserta didik pada jenjang sekolah
menengah pertama atau SMP, peneliti berkeinginan mendeskripsikan keterkaitan secara
langsung nilai pendidikan karakter yang ada tersebut dengan materi ajar bahasa Jawa.
B. Rumusan Masalah
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang terarah, maka diperlukan suatu
perumusan masalah. Ada tujuh rumusan masalah dalam penelitian ini.
51. Bagaimanakah penggunaan aspek bunyi dalam Sêrat Ali Basah?
2. Bagaimanakah penggunaan aspek bentuk yang membentuk kata arkhais dalam Sêrat
Ali Basah?
3. Bagaimanakah pilihan kata dalam Sêrat Ali Basah?
4. Bagaimanakah penggunaan bahasa kias dalam Sêrat Ali Basah?
5. Bagaimanakah penggunaan citraan dalam Sêrat Ali Basah?
6. Bagaimanakah nilai pendidikan karakter dalam Sêrat Ali Basah?
7. Bagaimana relevansi nilai pendidikan karakter dalam Sêrat Ali Basah dengan materi
ajar bahasa Jawa?
C. Tujuan Penelitian
Dari perumusan masalah di atas diperoleh tujuan penulisan sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan penggunaan aspek bunyi dalam Sêrat Ali Basah.
2. Mendeskripsikan penggunaan aspek bentuk yang membentuk kata arkhais dalam
Sêrat Ali Basah.
3. Mendeskripsikan pilihan kata dalam Sêrat Ali Basah.
4. Mendeskripsikan penggunaan bahasa kias dalam Sêrat Ali Basah.
5. Mendeskripsikan penggunaan citraan dalam Sêrat Ali Basah.
6. Mendeskripsikan nilai pendidikan karakter dalam Sêrat Ali Basah.
7. Mendeskripsikan relevansi nilai pendidikan karakter dalam Sêrat Ali Basah dengan
materi ajar bahasa Jawa.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoretis
maupun praktis.
1. Manfaat Teoretis
a) Memberi sumbangan yang bermakna bagi pengembangan studi stilistika di
Indonesia, khususnya di Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret
Surakarta dalam mengkaji sastra Jawa berbentuk tembang.
b) Mengisi kekurangan pengkajian stilistika terhadap teks sastra tradisional
khususnya karya sasta Jawa yang mengandung pendidikan berkarakter.
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kritik sastra Jawa dan memberikan sumbangan dalam hal teori pendidikan
berkarakter.
2. Manfaat Praktis
a) Memperkenalkan Sêrat Ali Basah sebagai karya sastra jenis dongeng yang
berbentuk macapat.
b) Menumbuhkan minat peneliti lain untuk ikut menggali nilai pendidikan yang
terkandung dalam Sêrat Ali Basah.
c) Pendidikan yang terkandung dalam Sêrat Ali Basah dapat dijadikan bahan
pembinaan mental, khususnya dalam hal pendidikan karakter untuk masyarakat
Indonesia.
d) Kajian terhadap Sêrat Ali Basah dapat dijadikan bahan mata pelajaran apresiasi
sastra, khususnya dalam lingkungan sekolah.
